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Abstract 

The moral phenomenon of today's children is worrying because the ease of access that is 

used properly can cause mental and moral damage to elementary school children. The 

environment in the family and outside will play a role in shaping a child's behavior. It is very 

easy for children to adopt and imitate everything they see and hear. The aim of this research is 

to describe the form of interpersonal communication between parents in instilling morals 

towards Allah, morals towards parents and morals towards others in the children of SDN 01 

Desa Cinangka. The method used in this research is the descriptive qualitative method. The 

form of interpersonal communication between parents and children in the family environment 

at SDN Cinangka 01 has become a concern that good communication within the family has a 

big impact on the process of cultivating morals and morals. The way parents instill morals is 

done by means of verbal communication, namely by sharing, dialogue between parents and 

children, providing direction, advice, and guiding religious values to children. Parental 

Interpersonal Communication in instilling morals towards Allah in children can instill 

commendable morals. 

Keywords: Interpersonal Communication, Cultivating Commendable Morals, Cinangka 

Elementary School Children. 

 

Abstrak 

Fenomena akhlak anak jaman sekarang ini yang mengkhawatirkan karena kemudahan 

akses yang dipergunakan pada semestinya dapat menjadi sebuah kerusakan secara mental dan 

moral anak SD. Lingkungan di keluarga maupun di luar akan turut andil dalam pembentukan 

perilaku anak. Anak-anak mudah sekali untuk mengadopsi dan meniru apa saja yang mereka 

lihat dan mereka dengar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 

komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

orang tua dan akhlak kepada sesama pada anak SDN 01 Desa Cinangka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif Deskriptif. Bentuk Komunikasi 

Interpersonal orang tua dan anak di lingkungan keluarga di SDN Cinangka 01 telah menjadi 

perhatian bahwa komunikasi yang baik dalam keluarga sangat memberikan dampak yang besar 

dalam proses penanaman akhlak dan moral. Cara orang tua orang tua menanamkan akhlak telah 

dilakukan dengan cara bentuk komunikasi verbal yakni dengan sharing, dialog antara orang 

tua dan anak  memberikan arahan, nasehat, serta membimbing nilai-nilai keagamaan pada 

anak. Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam menanamkan akhlak kepada Allah anak 

sudah bisa menanamkan akhlak terpuji 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Penanaman Akhlak Terpuji, Anak SDN Cinangka. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era saat ini komunikasi dan 

pendidikan sangat penting bagi generasi 

sekarang yang dikenal dengan  generasi 

zaman now, yaitu generasi Z yang lahir dari 

tahun 1997 mereka yang dilahirkan pada 

era teknologi sering juga disebut dengan 

generasi digital yang tumbuh dalam 

kemudahan akses teknologi, dan mereka 

sangat dekat dengan perkembangan 

informasi. 

Generasi yang sangat cepat 

menerima arus informasi ini menjadi masa 

generasi yang mengagumkan sekaligus 

mengkhawatirkan. Mengagumkan karena 

mereka menjadi anak yang tumbuh dengan 

serba cepat, menguasai teknologi, terbuka 

semua akses informasi sehingga 

memudahkan memperoleh pengetahuan 

dengan cepat. Namun dibalik itu, juga ada 

hal yang mengkhawatirkan. Jika 

kemudahan akses dipergunakan tidak pada 

semestinya, bisa menjadi sebuah kerusakan 

secara mental dan moral.  

Orangtua maupun pendidik menjadi 

gelisah akan fenomena yang 

mengkhawatirkan ini. Maka dibutuhkan 

konsep sinergi dan kerja sama untuk 

mendidik generasi zaman now agar 

terbimbing, terarah dan menjadi generasi 

yang bermartabat. Kunci utamanya  adalah 

pendidikan karakter atau akhlak yang baik. 

Menanamkan sejak dini kepada anak 

tentang karakter atau akhlak yang baik dan 

mulia. Karakter yang baik tersebut yaitu 

keimanan, ketaqwaan, kejujuran, sopan 

santun, menghargai, empati, dan lainnya. 

(Desi Ramadhani, 2023:2) 

Karakter positif  atau disebut 

dengan akhlakul karimah dalam konsep 

Islam disebut akhlak yang mulia. Suri 

tauladan utama tentang konsep akhlakul 

karimah adalah dengan mencontoh akhlak 

Nabi Muhammad SAW. Dalam sabda Nabi 

Muhammad SAW.“sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak 

mulia”. Untuk mengembalikan akhlak 

generasi, seperti yang diajarkan oleh 

agama, perlu kiranya mencontoh perilaku 

hidup Nabi Muhammad SAW. 

Komunikasi dalam keluarga salah 

satu bentuknya adalah komunikasi 

interpersonal antara orang tua dan anak. 

Seorang anak dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya berawal dari keluarga, 

sehingga keluarga disebut sebagai 

madrasah pertama bagi anak. Apalagi bagi 

mereka yang masih berusia balita sampai 

sekolah dasar, mereka belum banyak 

berinteraksi dengan lingkungan luar, 

sehingga dapat dikatakan selain di sekolah 

mereka banyak menghabiskan waktu 

dengan orang tua dan anggota dalam 

keluarga lainnya. Halnya dalam sebuah 

keluarga, orang tua adalah sosok yang 

berperan sangat penting terhadap 

perkembangan anak. (Desi Ramadhani, 

2023:2) 
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Lingkungan di luar keluarga akan 

turut andil dalam pembentukan perilaku 

anak. Anak-anak mudah sekali untuk 

mengadopsi dan meniru apa saja yang 

mereka lihat dan mereka dengar. Perhatian 

mereka terhadap hal-hal yang ada 

disekelilingnya banyak dipengaruhi oleh 

nilai-nilai yang mereka anut. Pergaulan 

anak yang tidak sesuai dengan tugas 

perkembangannya akan menjadikan anak 

tumbuh dengan perilaku yang tidak sesuai 

dengan usianya dan lebih parah akan 

mengarah pada tindakan kriminal.  

 

اسُ  قُوْدُهَا النَّ ا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّ ذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٰٓ هَا الَّ اَيُّ يٰٰٓ

هَ مَآٰ اَمَرَهُمْ   كَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يَعْصُوْنَ اللّٰ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰٰۤى ِ

 وََيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْن

  

Artinya: Wahai orang-orang yang 

beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka   yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S 

At-Tahrim (66): 6) Departemen Agama RI, 

Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: 

Syamil, 2021), h. 560.  

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap 

orang Islam wajib memelihara dirinya dari 

api neraka, begitu juga keluarganya (anak-

anak dan istrinya). Oleh sebab itu wajib 

setiap Orang Tua mendidik anaknya, agar 

beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak 

mulia. Jika mereka tidak sanggup 

mendidiknya dengan didikan dan ajaran 

Islam, wajib menyerahkannya kepada guru. 

Sedang pendidikan rumah tangga tetap 

terpikul di pundak Orang Tua, meskipun 

anaknya telah diserahkan ke sekolah pada 

guru atau pendidik agama..  

Penelitian ini telah dilakukan di 

Sekolah Dasar, Desa Cinangka, Kecamatan 

Ciampea, Kabupaten Bogor. Hal tersebut 

SDN Cinangka 01 merupakan salah satu 

sekolah dasar yang mempunyai segudang 

prestasi, hal ini tentunya tidak lepas dari 

peran para guru di sekolah. Namun, tidak 

dapat dilupakan juga terdapat peran orang 

tua dalam mendidik anak – anaknya. Oleh 

karena itu, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti anak – anak SDN Cinangka 01. 

Alasan peneliti memilih meneliti 

mengenai akhlak dikarenakan Fenomena 

yang terjadi saat ini, akhlak anak sekolah 

dasar yang menurun dan semakin 

meninggalkan nilai-nilai islami disebabkan  

kurangnya peran komunikasi orang tua 

dalam menanamkan akhlak dan sedikit 

materi pembelajaran budi pekerti di tingkat 

sekolah dasar. Peneliti tertarik meneliti 

tentang bagaimana komunikasi interpersonal 

orang tua dalam menanamkan akhlak terpuji 

terhadap anak-anaknya, dengan judul 

Penelitian Komunikasi Interpersonal Orang 
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Tua dalam Menanamkan Akhlak Terpuji 

pada Anak SD 01 Desa Cinangka.  

METODOLOGI PENELITIAN   

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian 

yang mengandalkan data yang memadai 

untuk diteliti secara mendalam berdasarkan 

latar belakang ilmiah. Data yang diperoleh 

akan dianalisis dan dievaluasi di lapangan 

sehingga hasil penelitian akan lebih akurat. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan tujuan meneliti, 

menganalisis, menggambarkan, 

merangkum, dan menjelaskan berbagai 

aspek individu terkait masalah yang diteliti 

berdasarkan kondisi dan situasi yang 

beragam. Data yang dikumpulkan berupa 

hasil wawancara dan pengamatan 

mendalam terhadap informan mengenai 

masalah yang diteliti di lapangan 

(Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 01 

Desa Cinangka, Desa Cinangka, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

ialah bulan Mei 2024. Subjek pada 

penelitian ini ialah anak, orang tua, dan 

guru. pada hal ini di fokus untuk meneliti di 

beberapa rumah saja, dikarenakan kasus 

hanya terjadi pada hubungan komunikasi 

pada orang tua tersebut saja.  

Informan pada penelitian ini 

merupakan orang yang akan dibutuhkan 

untuk memberikan informasi situasi dan 

kondisi yang berkaitan dengan latar 

belakang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti. Informan 

pada penelitian ini sebanyak 15 orang tua, 

15 anak dan 4 guru terkait yang merupakan 

latar belakang masalah pada penelitian 

yang telah mendidik anaknya agar 

terbentuk komunikasi terhadap akhlak 

terpuji anak.  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan Reduksi Data, yaitu dimana 

peneliti harus merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. Setelah data direduksi langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data, data 

yang didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi kemudian 

diproses dan dianalisis agar menjadi data 

yang siap disajikan untuk selanjutnya dibuat 

kesimpulan mengenai komunikasi 

interpersonal orang tua dalam menanamkan 

perilaku akhlak terpuji pada anak SDN 01 

Cinangka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Komunikasi Interpersonal Orang 

Tua dan Anak SDN Cinangka 01 
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Bentuk Komunikasi Orang Tua dan 

Anak dalam hal ini merupakan cara orang 

tua berkomunikasi, berbicara dengan anak 

untuk mendidik dan menanamkan sikap 

serta perilaku yang baik pada anak.   

Dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang saya lakukan ada 

beberapa bentuk relasi interpersonal yang 

dilakukan antara orang tua dengan anak 

untuk membentuk karakter anak yang lebih 

baik. Bentuk relasi interpersonal antara 

orang tua dalam pembentukan akhlak di 

SDN Cinangka 01 yaitu dengan berdialog, 

sharing dan wawancara agar mereka bisa 

berkomunikasi dengan anaknya sehingga 

orang tua bisa memberikan pengertian 

penuh dan saling tukar menukar pikiran. 

Komunikasi adalah percakapan yang 

menunjukkan terjadinya interaksi 

seseorang dengan orang lain. Dialog, 

sharing, dan wawancara ini dilakukan oleh 

orang tua secara individu. Percakapan atau 

dialog ini sering kali dilakukan orang tua 

dengan anak untuk mendidik dan 

mengajarkan kebaikan kepada anak, 

menanamkan sikap dan perilaku yang baik 

dalam menyikapi atau menjalani kehidupan 

yang akan dijalani nya dalam pergaulan di 

lingkungan pertemanan, masyarakat, dan di 

lingkungan sekitar khususnya di sekolah. 

Sebagaimana saat wawancara  pada 2 

Mei 2024 dengan Desma Anugrah selaku 

Wali kelas 4 beliau memaparkan bahwa 

komunikasi anak murid dengan orang tua 

nya terjalin dengan baik sehingga tercermin 

sikap yang baik dalam diri anak di SDN 

Cinangka 01 beliau mengatakan 

Informan: “Alhamdulillah akhlak siswa 

dan siswi SDN Cinangka 01 terbina dan 

terdidik dengan baik, mereka tau 

bagaimana cara bergaul dengan teman, 

ketika berbicara dengan guru dan ketika 

berbicara dengan orang tua, karena di 

cinangka selalu menerapkan disiplin dan 

budi pekerti.” 

Beliau juga mengakui adanya peran 

komunikasi baik orang tua kepada anak nya 

maupun guru ke anak karena anak 

membutuhkan kedua peran tersebut. 

“Sudah beberapa kali saya melakukan 

komunikasi dengan orang tua peserta didik 

yang mana pada intinya komunikasi antara 

guru dan orangtua sangat penting karena 

dalam hal mendidik peserta didik 

membutuhkan kedua peran tersebut dan 

saling membantu dalam membentuk 

karakter peserta didik di lingkungan rumah 

dan sekolah.” 

Tak hanya guru, orang tua pun ikut serta 

dalam mendidik perilaku akhlak terpuji 

terhadap anaknya, beberapa orang tua 

menyadari penting adanya komunikasi 

orang tua dengan anak di rumah. 

Informan: “Pentingnya memiliki 

komunikasi yang terbuka agar anak 

mempunyai rasa percaya diri dan tanggung 

jawab” 
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Informan: “Pentingnya Komunikasi 

terbuka dengan anak karena untuk 

mengetahui keseharian anak baik dalam 

berteman maupun bermain” 

Informan: “komunikasi itu penting karena 

dengan komunikasi anak, jadi kita tau dia 

punya masalah bisa langsung cerita ke 

mamah / ayah intinya ga segan untuk cerita 

kalo si anak punya masalah” 

Informan: “Saya berkomitmen bahwa 

komunikasi dua arah antara orang tua dan 

anak bisa membuat hubungan orang tua 

dan anak lebih akrab dan membantu 

perkembangan anak dalam bersosialisasi” 

Komunikasi yang efektif itu adalah 

komunikasi dua arah. Maka anak-anak dan 

orang tua itu komunikasinya juga harus dua 

arah. Anak mendengarkan orang tua, orang 

tua juga mendengar dan menerima 

pendapat yang disampaikan oleh anak. 

Orang tua dan anak harus saling 

mendengarkan apa yang ada, apa yang 

dikeluhkan, apa yang diinginkan oleh 

masing-masing orang tua maupun oleh 

anak.  

Unsur pertama komunikasi yang 

efektif antara orang tua dan anak, yakni 

mendengarkan. Sementara unsur kedua 

dalam komunikasi efektif, yaitu berbicara 

yang dapat diartikan sebagai proses 

menyampaikan pesan. Dengan demikian, 

dalam membangun komunikasi yang 

efektif, setiap orang tua harus mengetahui 

kapan harus mendengarkan dan kapan 

harus berbicara serta bagaimana 

melakukannya dengan ramah dan penuh 

hormat kepada anak. 

Informan: “Setelah selesai pulang sholat 

maghrib, artinya ketika ada waktu tenang 

bagi anak dan orang tua setelah melakukan 

aktifitas”  

Informan: “Malam sebelum tidur, tidak ada 

waktu khusus”  

Informan: “Waktu yang paling tepat 

biasanya sebelum tidur”  

Informan: “Waktu yang khusus untuk saya 

dan anak habis maghrib atau menjelang 

mau tidur sebelum tidur mamah sering 

tanya anak bagaimana seharian main 

sekolah dan mengaji ada hal apa saja.”   

Dari wawancara tersebut peneliti 

dapatkan hasil bahwa orang tua anak SDN 

01 Cinangka 01 ini menyediakan waktu 

untuk berkomunikasi secara interpersonal 

dengan anak dan waktu yang digunakan 

biasanya adalah setelah sholat magrib, dan 

malam hari setelah beristirahat dari 

aktivitas kesehariannya jika ada yang akan 

dibahas tentu dibahas di waktu luang 

tersebut. karena mereka mengatakan bahwa 

permasalahan tidak dapat ditentukan kapan 

munculnya, dan ketika masalah muncul 

dari anak perlu untuk dilakukan pola 

didikan pada waktu yang tersedia dan tidak 

melulu diwaktu magrib saja. 



 

Jurnal Komunikasi Pengabdian Masyarakat (Komdimas) Vol. 2 No. 1 (2024) | 35  

 

Komunikasi Interpersonal Orangtua 

Dalam Menanamkan Akhlak Kepada 

Allah, Orang Tua dan Kepada Sesama. 

Beberapa indikator dalam penelitian 

ini yang telah peneliti susun diantaranya 

adalah 2 indikator untuk akhlak kepada 

Allah yaitu menanamkan ibadah sholat, dan 

senantiasa bersyukur kepada Allah, keenam 

indikator ini dari pengamatan yang peneliti 

lakukan peneliti berkesimpulan bahwa 

komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan akhlak kepada Allah dengan 

beberapa indikator tersebut sudah ada, hal 

ini dapat dibuktikan dari sebagian besar 

yang peneliti amati sikap dan perilaku anak 

keseharian sudah mencerminkan ketaatan 

kepada Allah dengan shalat, mengaji ke 

mushola serta bersyukur dengan apa yang 

ada. 

Kemudian tiga indikator untuk 

menanamkan akhlak kepada orang tua yaitu 

akhlak mengikuti kemauan dan saran dari 

orang tua dalam segala aspek, cara 

menghormati kedua orang tua, memanggil 

dan bertutur kata yang baik dan penuh 

kesopanan serta kasih sayang terhadap 

orang tua, membantu pekerjaan orang tua 

dengan ikhlas ketiga indikator ini dari 

pengamatan yang peneliti lakukan sudah 

ada, hal ini dapat dibuktikan dengan sikap 

anak yang begitu sopan dan santun kepada 

kedua orang tuanya, mengikuti apa yang 

diperintahkan oleh orang tua tanpa 

membantah, bertutur kata yang baik, 

membantu pekerjaan orang tua seperti 

mencuci piring dan menggembala sapi, 

berdoa untuk kesembuhan orang tua dan 

wajah yang berseri terhadap kedua orang 

tua. 

Selanjutnya lima indikator untuk 

akhlak sesama manusia yaitu saling 

mencintai dan mengasihi diantara sesama, 

saling tolong menolong diantara sesama, 

bertanggung jawab terhadap sesama serta 

sikap saling jujur terhadap sesama. Kelima 

indikator ini dari pengamatan yang peneliti 

lakukan sudah ada, hal ini dibuktikan 

dengan ketika anak sekolah bersama, 

mereka kelihatan akur dan berjalan dengan 

riangnya, kemudian peneliti juga melihat 

ada temannya yang tidak membawa pulpen, 

anak itu langsung menolong dan 

meminjamkan pensil kepada temannya. 

Ketika seorang anak yang menemukan 

uang karena bukan uang milik nya di 

laporkan ke guru dan mengembalikan uang 

itu ke pemiliknya Ada juga terlihat 

perkelahian dua orang anak, lalu datanglah 

anak ketiga dan mencoba meredakan 

perkelahian tersebut, sehingga damailah 

mereka bertiga. 

Informan: “Menanamkan Shalat 

berjamaah, selalu mengucapkan salam, 

selalu mengucapkan hamdalah selalu 

mencium tangan kami saat pergi atau 

pulang”Erfan 14 Maret 2024 

Sebagai seorang muslim tentu 

akhlak kepada sang pencipta adalah yang 
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paling utama, sebagai wujud penghambaan 

kepada-Nya, dalam menanamkan akhlak 

kepada Allah orang tua melakukan 

komunikasi interpersonal untuk menjalin 

kedekatan dengan anak, sehingga mudah 

untuk menanamkan akhlak kepada anak. 

Pada saat peneliti pergi observasi ke 

rumah informan yang mana bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh orang tua 

ketika berkomunikasi dengan anaknya ada 

yang berbentuk Sharing yang mana orang 

tua mengatakan kepada anak seperti contoh 

peneliti melihat sharing orang tua dengan 

anak seperti contoh anak menceritakan 

keluh kesahnya terhadap orang tua 

mengenai takutnya akan melaksanakan 

ujian semester informan satu takut 

bahwasanya harus berjalan jauh untuk 

berangkat ke sekolah melihat teman-teman 

yang sering  berangkat menggunakan motor 

kemudian orang tua mengatakan kepada 

informan bahwasanya kalau adik harus 

mengerti bagaimana kondisi keluarga. 

Informan:“Mengajarkan sholat 5 waktu 

tepat waktu sejak dini, mematuhi semua 

perintah orang tua, saling menghormati 

dan menghargai” yanah, 01 Juni 2024 

Selaras dengan pandangan di atas Informan 

lain pun berpendapat sebagai berikut: 

Informan:“Menasehati agar mengaji setiap 

hari, mencontohkan dengan melakukan 

sholat, memberi arahan sayang guru, 

sayang orang tua, sayang keluarga, tidak 

boleh berkata kasar, tidak boleh melawan 

teman yang nakal.”Ika 13 Juni 2024 

Berbagai cara yang dilakukan orang tua 

dalam mendidik anak sesuai ajaran agama. 

Membentuk anak menjadi pribadi yang 

baik dengan menanamkan nilai-nilai akhlak 

yang kepada anak. Diantaranya akhlak 

kepada Allah dengan melaksanakan sholat, 

mengaji, dan pandai dalam mensyukuri 

nikmat. Akhlak kepada manusia dengan 

berbicara sopan dan santun dengan orang 

yang lebih tua. 

Berdasarkan wawancara yang telah 

peneliti lakukan pada tanggal 3 Juni 2024 

bersama orang tua dan anak yang mana 

wawancara peneliti lakukan langsung di 

rumah narasumber yang masih berada di 

kawasan Cinangka Sabrang, dari 

wawancara tersebut peneliti dapatkan hasil 

bahwa orang tua. Pada diri seorang 

informan sudah terpancar akhlak terpuji, 

dia sudah melaksanakan salat tanpa 

diingatkan, mengaji ke mushola setiap sore 

harinya tanpa disuruh, meskipun belum 

sempurna sepenuhnya tetapi disini sudah 

mulai terlihat pancaran akhlak yang baik 

kepada Allah. Menurut Ibu Yanah 

komunikasi yang dia lakukan dalam 

penanaman akhlak kepada Allah adalah 

dengan mengenalkan anak ilmu agama. 

(Yanah dan  Sani , wawancara, 2 Juni 

2023). 

Dari pembahasan ini  dapat 

disimpulkan bahwa alur bentuk komunikasi 
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yang dilakukan orang tua dengan cara 

memberikan nasihat, bimbingan, 

pemahaman agama, dan menjadi diri 

sendiri sebagai contoh untuk anak. anak 

akan merespon yang diarahkan orang tua 

dan anak akan mengendalikan sikap, 

perbuatan dan perkataan nya hingga 

tertanamlah akhlak terpuji.

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak Terpuji pada 

Anak

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Bentuk Komunikasi Interpersonal orang 

tua dan anak di lingkungan keluarga di SDN 

Cinangka 01 telah menjadi perhatian dan 

kesadaran bersama, bahwa komunikasi yang 

baik dalam keluarga sangat memberikan 

dampak yang besar dalam proses penanaman 

akhlak dan moral kepada anak. Cara orang 

tua orang tua menanamkan akhlak dilakukan 

dengan cara bentuk komunikasi verbal yakni 

dengan sharing, dialog antara orang tua dan 

anak dengan memberikan arahan, nasehat, 

serta membimbing nilai-nilai keagamaan 

pada anak. Waktu yang digunakan untuk 

sharing tersebut pada malam hari atau 

sebelum tidur. 

Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

dalam menanamkan akhlak kepada Allah 

anak sudah bisa menanamkan akhlak terpuji 

kepada Allah seperti telah melaksanakan 

sholat pada sebagian anak dan sudah dimulai 

untuk selalu bersyukur terhadap rezeki yang 

telah Allah berikan.  

Komunikasi interpersonal orang tua 

dalam menanamkan akhlak  kepada orang tua 

sudah lancar karena dalam sehari-hari anak 

kelas IV ini sudah menghormati orangtua, 

bertutur kata baik kepada orang tua dan 

membantu orangtua di rumah. Komunikasi 

Interpersonal dalam menanamkan akhlak 

kepada sesama sudah baik karena selain 

diarahkan oleh orang tua anak juga menuntut 

ilmu agama di mushola anak diajarkan akhlak 

terpuji. Orang tua mengatakan bahwa anak 

mereka adalah anak yang bisa bergaul dan 

berkomunikasi serta menyesuaikan diri 

bersama teman-temannya dan juga sopan 

 

Stimulusnya: 

Orang tua 

Memberikan nasehat 

Memberikan bimbingan 

Respon/Perubahan 

sikap dari anak 
Kontrol anak 

(Pengendalian) 

Nilai-nilai Akhlak :  

- Kepada Allah 

- Kepada Orang Tua 

- Kepada Sesama 
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santun kepada yang lebih tua. Bentuk 

komunikasi yang mereka lakukan agar anak 

bisa menyesuaikan diri adalah memberikan 

arahan dan nasehat agar tetap damai dan akur 

bersama teman yang ada di sekitar.. 
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